TAK PERNAH BERHENTI BERHARAP
Oleh R. ISMAIL PRAWIRA KUSUMA

Lulus sekolah semestinya menjadi saat penuh kebahagiaan. Tapi, itu tidak berlaku bagi Dian Hamama. Gadis penyandang low vision kelahiran Payakumbuh 28 tahun lalu ini malah kebingungan. 

Dian ingin sekali melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Tapi, ayahnya  -- yang menjadi guru di sebuah sekolah swasta di Pulau Nias – meminta Dian mengurungkan niatnya karena ayahnya tak mampu lagi membiayai. Kalau Dian tetap ngotot, silakan berjuang sendiri! 
Dian Harus Bekerja! 
Tapi kerja apa? Di mana? Inilah yang membuatnya bingung. Dari mendengar pengalaman para seniornya, Dian cukup mengerti bahwa seorang tunanetra – apalagi perempuan -- selalu dipandang sebelah mata di dunia kerja. Seperti ikan asin yang sudah berjamur di antara hidangan lezat di meja makan; sama sekali tak mengundang selera meski untuk sekedar dilirik. 

Apakah Dian mengalah? Tidak! Dian tidak mau menjadi pecundang. Dia harus menjadi pemenang, apa pun risikonya.

--- OOO ---

Sebenarnya, beberapa hari setelah Dian mendapatkan ijazah, seorang pengurus yayasan Sekolah Luar Biasa (SLB) A Payakumbuh, menawarinya untuk menjadi pembimbing asrama tunanetra tempat dulu ia tinggal. Tapi, Dian tak langsung menerima. Menurutnya, ini bukan momentum untuk kembali ke asrama. Dia butuh sesuatu yang lebih menjanjikan ketimbang terperangkap di antara dinding-dinding kusam kamar yang sudah sangat dikenalnya itu.
Dian lalu memilih pergi ke Sibolga Sumatera Utara untuk tinggal bersama kakaknya, sambil berharap ada peluang yang lebih baik. Ternyata tak banyak yang bisa dilakukannya di sana. Dia hanya keluar rumah sekali sepekan untuk membina kegiatan Pramuka di sebuah Sekolah Dasar (SD). Selebihnya, dia menghabiskan waktunya untuk bermain bersama keponakannya yang masih kecil.
Setahun kemudian, Dian pulang ke Payakumbuh, dan dengan terpaksa menerima tawaran sebagai pembimbing asrama tunanetra. Ibarat burung yang kembali ke sangkar, kedatangannya disambut baik oleh para pengurus yayasan yang selama bertahun-tahun telah mengasuhnya. Anak-anak asrama pun bersuka-cita, karena mendapatkan pembimbing baru yang bisa jadi tempat curhat mereka. 
Sejujurnya, Dian cukup menikmati pekerjaan ini. Kedekatannya dan rasa sayangnya kepada anak-anak membuatnya ingin terus bertahan. Namun, ia pun kuatir dengan masa depannya jika terus bercokol di sana. Akhirnya, ia memutuskan untuk keluar, dengan satu keyakinan bahwa Tuhan akan membukakan celah baru untuknya. 
Dian lalu menyempatkan diri berkunjung ke Center Payakumbuh, yang merupakan institusi pendukung bagi siswa-siswa tunanetra yang mengikuti pendidikan di sekolah umum (sekolah inklusi). Dia sering pergi ke tempat itu semasa sekolah dulu sehingga tak merasa asing dengan para pegawai di sana. Dia lalu meminta salah seorang pegawai untuk mengajarinya mengetik dengan komputer. 

Si pegawai, yang tampaknya sedang sibuk dengan pekerjaannya, hanya sempat membukakan program MS Word, lalu pergi tanpa menjelaskan apa pun. Tapi Dian tak kecewa. Dengan sisa penglihatannya, dia pun mulai belajar mengetik secara otodidak. Hasilnya ternyata tidak mengecewakan. Setelah beberapa kali berkunjung ke Center, kemahirannya dalam mengetik sudah lumayan, meskipun ia harus menempelkan wajahnya ke layar komputer untuk bisa membaca tulisannya kembali. 

Hal ini rupanya mendapatkan perhatian dari Dewi Marza, Kepala Center, yang sudah mengenal Dian cukup dekat. Perempuan itu lantas memberinya pekerjaan dalam sebuah proyek pengadaan buku Braille, yakni sebagai pengetik ulang buku-buku yang akan di-braille-kan. 
Dian menerima tugas itu dengan perasaan gembira. Dia benar-benar bersemangat, hingga nyaris lupa kalau dirinya seorang penyandang low vision. Akibatnya, ia harus menanggung risiko yang lumayan fatal. Sisa penglihatannya, yang terus digeber untuk membaca dan menatap layar komputer, makin kabur setelah beberapa bulan bekerja. Dia bahkan nyaris tertabrak sebuah angkutan umum yang biasa dinaikinya, karena tidak mampu lagi mendeteksi keberadaan kendaraan itu. 
Meskipun begitu, Dian belum mau mengalah. Dia masih terus bekerja sebisanya, sambil tak lupa berdoa agar Tuhan memberikan jalan terbaik untuknya.

Dan Tuhan Ternyata Menjawab Doa Itu
Akhir 2004, Dian bertemu dengan Drs. Bambang Basuki, Direktur Yayasan Mitra Netra, Jakarta, yang berkunjung ke Payakumbuh untuk menghadiri sebuah acara. Dari Bambang, Dian mendapat informasi tentang kursus komputer bicara yang diselenggarakan oleh Yayasan Mitra Netra. Katanya, dengan komputer seperti itu, seorang tunanetra dapat bekerja secara lebih aman dan mandiri. 
Dian sangat tertarik. Informasi itu telah membangkitkan kembali semangat hidupnya, seperti seseorang yang berjalan dalam kegelapan dan tiba-tiba melihat obor menyala terang di hadapannya. Dia bertekad untuk mempelajari komputer bicara, meski untuk itu ia harus pergi ke Jakarta. Kepala Center pun ternyata mendukung. Bosnya itu bahkan berjanji akan mengupayakan pekerjaan baru untuknya jika ia berhasil menguasai teknologi itu.

Akhirnya, berbekal uang hasil bekerja, juga restu dari kedua orang tuanya, Dian pun berangkat ke Jakarta, yang belum pernah sekali pun didatanginya. 

--- OOO ---

Sejak tiba di Jakarta pada tanggal 9 Desember 2004, Dian langsung “tancap gas”. Dia sadar, waktunya tak banyak. Dia sudah harus menguasai komputer bicara sebelum bekalnya habis, atau dirinya bakal terlantar di ibukota. 

Berkat kegigihannya itu, Dian berhasil menyelesaikan kursus dalam waktu kurang dari enam bulan. Dia pun pulang ke Payakumbuh dengan perasaan puas. Langkahnya terasa ringan, meski harus menyeret koper yang berat. 

Namun, sesampainya di kota kelahirannya, masalah kembali mendera. Upaya Kepala Center untuk memberinya pekerjaan baru ternyata belum berhasil, meski dia telah mengajukan Dian ke berbagai instansi. Proyek yang dulu ia tinggalkan pun kini sudah rampung, dan belum ada lagi proyek yang baru. Keadaan kian bertambah parah ketika ayahnya, yang menjadi tulang punggung keluarga, tidak lagi bekerja karena sekolah tempatnya mengajar sudah rata dengan tanah akibat diguncang gempa. 

Untunglah, di akhir 2005, Dian memperoleh secercah harapan. Walikota Payakumbuh, yang bertemu dengan Dian dalam sebuah acara di Center, sangat terkesan melihat gadis itu mengoperasikan komputer bicara. Walikota pun akhirnya bersedia mengangkat Dian sebagai Pegawai Tak Tetap (PTT) dengan tugas khusus mengajarkan komputer pada anak-anak tunanetra. Maka, kursus komputer bicara yang pertama di Payakumbuh pun dibuka dengan Dian sebagai instrukturnya.
Hanya ada satu orang peserta yang Dian tangani di awal kariernya. Tapi ia sadar, ini adalah ujian pertamanya. Kalau sampai gagal, bukan hanya dirinya yang rugi karena kehilangan pekerjaan, tapi para tunanetra yang lain pun akan kecewa karena kehilangan kesempatan.
Syukur alhamdulillah, ujian ini berhasil dia lalui dengan sukses. Dalam waktu relatif singkat, murid pertamanya itu sudah mampu menyerap materi yang ia ajarkan, sehingga membuat para tunanetra lain tertarik untuk ikut belajar. Pada hari-hari berikutnya, makin banyak tunanetra yang berminat mengikuti kursus. Sampai-sampai Dian harus pindah ke rumah kos di dekat Center supaya memiliki lebih banyak waktu untuk mengajar.
Dian sungguh menikmati pekerjaan ini. Kepuasan pun menyeruak di hatinya tatkala melihat komputer bicara itu telah membuat murid-muridnya makin bersemangat dalam belajar. Beberapa di antaranya bahkan kini telah melanjutkan kuliah di perguruan tinggi di Bandung dan Padang. 

Dengan keberhasilan ini, Dian berharap, suatu saat nanti Pemerintah akan mengangkatnya sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Jalan ke sana memang sangat sulit. Dia pernah mendengar seorang pejabat di kota Payakumbuh, yang datang ke tempat tes Calon PNS, berkata bahwa tunanetra tak mungkin bisa jadi PNS. Tapi, Dian tak pernah berhenti berharap. Bukankah Tuhan pun tak pernah berhenti mendengar permohonan hamba-Nya?
***
